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ABSTRAK

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERKOMUNIKAS
MELALUI METODE BERMAIN PERAN DI KELOMPOK
BERMAIN ISLAM TERPADU AZ-ZAHRA SRAGEN
TAHUN PELAJARAN 2012-2013

Noermawati.A 520 091 004. Jurusan Pendidikan Angila Dini.
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan. UMS. 2012.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemaampuberkomunikasi anak
melalui metode bermain peran. Jenis penelitian RP&nelitian Tindakan Kelas).
Subyek penelitian yaitu anak didik Kelompok Bermalam Terpadu Az-Zahra
Sragen tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian inrdiat kolaboratif antara

peneliti, guru kelas dan kepala sekolah. Metodegperpulan data yang
digunakan yaitumetode observasi dan catatan lapangan. Teknik sisatlata

pada penelitian ini dilakukan secara analisis dgstifr kualitatif dengan dua
siklus, yang setiap siklusnya dilakukan tiga kartemuan. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bewkdmsi anak

melalui metode bermain peran, yakni sebelum tindakaencapai 40%,
siklus | mencapai 55%, dan siklus I mencapai 75Résimpulan dari

penelitian ini yaitu melalui metode bermain perampét meningkatkan
kemampuan berkomunikasi pada anak.

Kata kunci : kemampuan berkomunikasi, bermain peran.

PENDAHUL UAN

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dak tidpat dipisahkan
dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, analsgt, bangsa dan negara.
Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat kelsdan pendidikan,
pendidikan tersebut dimulai dari pendidikan anala whni. Di masa usia dini
merupakan masa yang sangat penting bagi perkembdregfadupan manusia
selanjutnya (Nur’aini dalam M. Ramli, 2003: 2), &aa di masa tersebut anak
mengalami perkembangan yang sangat pesat khusdalaya hal berkomunikasi.

Dari segi perkembangan berkomunikasi, umumnya @sia 4 tahun
pertama dari kehidupan seorang anak, mereka sweng berbicara (bermain

dengan kata-kata) untuk dapat mengungkapkan pend8paingga di masa



tersebut sangat menentukan perkembangan berkomsurdkak di masa yang
akan datang.

Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yangataenting bagi
setiap orang. Melalui bahasa, anak akan dapat merageggkan kemampuan
berkomunikasi dengan  orang lain. Anak  dapat  mempgeksan
pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang #at anenangkap apa yang
dipikirkan oleh anak kemudian komunikasipun dapgatin dengan baik.

Ketika anak masuk lembaga pra sekolah seperti kdanbermain, pada
tahap inilah, belajar mengasah kemampuan berkorasiniknenjadi sangat
penting.Mereka tidak hanya diajak berkomunikasi ggemakan bahasa ibu tetapi
harus bisa menggunakan dan menangkap pembicanagardeahasa Indonesia.

Siswa Kelompok Bermain Islam Terpadu Az-Zahra Smagempunyai
kemampuan berkomunikasi rendah. Hal ini dapat dikgketika anak bercerita
kata-katanya belum dapat difahami, dalam menjaweatapyaan belum jelas, saat
mengucap kalimat anak hanya menggunakanl — 2 &@aserta anak belum bisa
menyebutkan nama lengkapnya. Faktor lain adalahu gsangat jarang
melibatkananak dalam kegiatan untuk meningkatkarkolbeunikasi. Kegiatan
untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi padgk dfelompok
Bermain Az-Zahra belum efektif. Metode penyampaiariuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi anak hanya menggunakandendtercakap-cakap,
metode tanya jawab, serta metode bercerita.

Berkaitan dengan hal itu, untuk membantu anak i@ dalam
mengembangkan kemampuan berkomunikasi, pendidikushamemiliki
kemampuan untuk menciptakan suasana yang menyearargin memberikan
rangsangan yang lebih. Dengan prinsip bermain damlajar, sehingga kegiatan
ini sangat menyenangkan dan dapat menambah pemahamak tentang
bahasa.Metode ini misalnyadengan kegiatan berngaiamp

Bermain peran merupakan suatu metode yang melibatkaraksi antara
dua orang siswa atau lebih tentang topik atau Siteatentu, dimana siswa dapat
memerankan tokoh atau benda disekitarnya sehingggat dhengembangkan daya

imajinasi sesuai tokoh yang ia lakoni. Dengan adanteraksi antara siswa yang



satu dengan siswa lain sehingga terjalin komunikkentara mereka. Mereka
dapat mengembangkan imajinasi mereka sehingga kkasundapat berjalan
lancar. Bagi siswa yang tidak banyak memiliki pedsharaan kata, akan dapat
menambah perbendaharaan kata sehingga dapat makisnglkemampuan siswa
dalam berkomunikasi.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlaintuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi melalui bermain peran diTK&-Zahra Sragen.Hal
inilah yang menarik untuk diadakan penelitian dengpdul: “Upaya
meningkatkan kemampuan berkomunikasi melalui metmetenain peran di
Kelompok Bermain Islam Terpadu Az-Zahra Sragen ihahielajaran
2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kelompok Bermain Islasrphdu Az-Zahra
Sragen yang berada di JI Patimura no 27 A. Madganagen Tengah, Sragen. No.
Telp. (0271) 8016802. Penelitian dilaksanakan pselmester | selama empat
bulan mulai bulan September sampai dengan bularerdlesr 2012.Subjek
penelitian ini adalah siswa Kelompok Bermain Isl&erpadu Az-Zahra Sragen
tahun pelajaran 2012/2013. Jenis penelitian yamggndikan adalah Penelitian
Tindakan Kelas dikarenakan penelitian ini memfolamskpada peningkatan
kemampuan berkomunikasi anak usia dini dengan meraggn metode bermain
peran.

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam prpseslitian sebagai
berikut :

1. Perencanaan Tindakan
a. Mempersiapkan media.
Peneliti memilih, menentukan, dan menyiapkan me@iag akan
digunakan dalam proses pembelajaran untuk menksgkakemampuan

berkomunikasi lisan anak melalui metode bermaiarper



b. Membuat rencana pembelajaran dan instrumen.

Peneliti mempersiapkan rencana bidang pengembasghagai
pedoman dalam melaksanakan kegiatan yang dilakukéwk memperlancar
jalannya penelitian, yaitu berupa Rencana Bidamgé&abangan. Sedangkan
instrumen merupakan alat yang digunakan untuk npatkian atau mencatat
data yang sudah diperoleh.

2. Pelaksanaan Tindakan.
Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaanmDgpdelitian ini
direncanakan akan melalui 2 siklus. Adapun siklrsggypertama dilakukan dalam
3 pertemuan dan siklus kedua 3 pertemuan.
3. Observasi/pengamatan
Kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk melihatkapapelaksanaan
tindakan sesuai dengan rencana yang dibuat.Meladdrvasi, peneliti melakukan
pencatatan mengenai data-data yang dibutuhkan mlemgangisi lembar
pengamatan.
4. Refleksi
Refleksi merupakan pengkajian terhadap keberh#disdgagalan dalam
pencapaian tujuan sementara.Refleksi dalam pemeiiti dimaksudkan untuk
mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telatkukian berdasarkan data
yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasiagmenyempurnakan
tindakan berikutnya. Refleksi dilaksanakan secaessdma-sama dengan
kolaborator.

Adapun metode pengumpulan data yang digunakanhadala

1. Observasi
Penelitian mencari data dengan cara mengamatidagdse lapangan
tentang berkomunikasi yang dilakukan anak dan gaetes bermain peran
pada kelas Adam Idris di KBIT Az-Zahra Sragen.
2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan adalah suatu proses untuk mehkdapzdtatan yang

diperoleh peneliti untuk mendapatkan data yangkapgsehingga proses



penelitian dapat berjalan secara efektif dan efiededam setiap tindakan
pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Indikator yang akan digunakan untuk mengetahui nua@Etan
kemampuan berkomunikasi anak antara lain: (1) Ama&mpu menjawab
pertanyaan dengan tepat, (2) Anak mampu mengucdpdanat 3-5 kata, (3)
Anak mampu menyebutkan nama lengkap, (4) Anak mabgyagerita tentang
pengalaman sederhana.

Kemudian dijabarkan ke dalam butir amatan : (1) jsd@ab pertanyaan
dengan tepat, (2) Menjawab pertanyaan dengan bafeasa jelas, (3) Dapat
menirukan dengan bahasa yang jelas, (4) Dapat ukamrurutan kata dengan
tepat, (5) Mengetahui nama dirinya, (6) Dapat mbuotikean nama diri dengan
jelas, (7) Dapat bercerita dengan bahasa yang, j@a<Dapat bercerita secara
sederhana. Pada siklus | dengan Tema: Tanamara@iptboh, Siklus 1l dengan
Tema: Binatang ciptaan Alloh.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pembelajaran bermain peran dalamenimgkatkan
kemampuan berkomunikasi anak KBIT Az-Zahra kesélan pada Prasiklus,
Siklus | dan Siklus Il dapat dilihat pada tabelikei:

Tabd 1. Hasil Observasi Kemampuan Berkomunikas

No. Siklus Tema Rata-rata Kemampuan

Berkomunikasi

1. Prasiklus Tanaman Ciptaan 40 %
Alloh

2. Siklus | Tanaman Ciptaan 55%
Alloh

3. Siklus 1l Binatang Ciptaan 75%

Alloh




Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yangasaenting bagi
setiap orang. Melalui bahasa, anak akan dapat merageggkan kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain. Anak dapat mesgekikan
pikirannya menggunakan bahasa sehingga orang déguatanenangkap apa yang
dipikirkan oleh anak kemudian komunikasipun dapgatin dengan baik.

Ketika anak masuk lembaga pra sekolah seperti kp&nbermain, pada
tahap inilah, belajar mengasah kemampuan berkorasiniknenjadi sangat
penting.Mereka tidak hanya diajak berkomunikasi ggemakan bahasa ibu tetapi
harus bisa menggunakan dan menangkap pembicanagardeahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil observasi di Kelompok BermaianisiTerpadu Az-
Zahra Sragen, dalam mengembangkan kemampuan berk@siuanak belum
efektif. Guru sangat jarang melibatkananak dalagidtan untuk meningkatkan
berkomunikasi. Metode penyampaian untuk meningkatkkemampuan
berkomunikasi anak hanya monoton.Salah satu upayesy ylapat dilakukan
adalah dengan mengembangkan metode pembelajargnnyamarik bagi anak,
yaitu metode bermain peran.

Bermain peran merupakan aktifitas yang menyenandkam anak,
dimana anak bebas mengekspresikan perasaan-perdaaamengembangkan
daya khayal sesuai dengan perannya masing-masialguinDmetode bermain
peran ada interaksi komunikasi yang melibatkan aaak dengan yang lainnya.

Bermain peran dapat mempengaruhi kemampuan berkkasinanak
yang meliputi: mengucap kata-kata secara benaramieah perbendaharaan kosa
kata dan merangkai kata menjadi kalimat sehinggatdaengaitkan arti dengan
bunyi yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil refleksi diperoleh prosentaseingkatan siklus |
mencapai 55%.Dari 20 siswa yang dapat mencapai nsaksimum pada siklus |
sebanyak 11 siswa, yang belum mencapai skor maksisebanyak 9 anak.
Kemudian penelitian dilanjutkan ke siklus 1l untakeningkatkan kemampuan
berkomunikasi anak memperoleh peningkatan sebe3a%.2 disini diketahui
jumlah siswa yang berhasil mencapai skor maksimwa @5. Skor yang

diperoleh masing-masing siswa telah memenuhi tingkekembangan, meskipun



masih ada 5 siswa yang memperoleh nilai terendaity Baz, Def, Melv, Faiz,
dan Raf. Secara keseluruhan kemampuan berkomurakagi KBIT Az-Zahra
telah mencapai hasil yang memuaskan dengan presesghesar 75% pada siklus
1.

Peningkatan kemampuan berkomunikasi anak melaluodeebermain
peran dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabd 2. Hasil Pendlitian per Anak

No | Nama anak Siklus1 Siklus 2
1 Adj 75% 100%
2 Ais 67% 100%
3 Arsy 67% 100%
4 Auf 54% 75%
5 Daf 37% 37%
6 Erli 63% 96%
7 Fai 58% 79%
8 Faiz 63% 83%
9 Far 42% 42%
10 Gaz 33% 33%
11 Hafi 71% 96%
12 Han 58% 92%
13 Kay 58% 92%
14 Khoi 71% 79%
15 Lati 50% 75%
16 Melv 42% 42%
17 Sof 62% 76%
18 Rai 58% 71%
19 Raf 42% 42%
20 Zid 66% 92%




Berdasarkan tabel diatas telah terbukti bahwa neetedmain peran dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi anak dengeseptase ketuntasan
kemampuan bermain peran pada siklus | adalah 53¢paada siklus Il mencapai
75%. Berdasarkan hasil refleksi disimpulkan hasitigapaian nilai kemampuian
berkomunikasi anak sudah baik, ketuntasan ratakeateempuan berkomunikasi
mencapai 75% pada siklus II.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapangdigkan hipotesis yang
berbunyi “Melalui metode bermain peran dapat megatigpn kemampuan
berkomunikasi pada siswa Kelompok Bermain Islampddu Az-Zahra Sragen
Tahun Pelajaran 2012/201" telah terbukti.

SIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yang dirumuskan yaitwk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi siswa, dapat diterapkaralmmemetode bermain
peran siswa Kelompok Bermain Islam Terpadu Az-Z&magen Tahun Pelajaran
2012/2013.Penelitian ini telah terbukti dapat mghkatkan kemampuan
berkomunikasi anak dengan prosentase ketuntasansudds | adalah 55% dan
pada siklus Il mencapi 75%.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa lpbian prosentase
kemampuan berkomunikasi siswa melalui metode bermperan selalu
mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklusikbeya. Berdasarkan
keseluruhan siklus yang telah dilakukan, dapathgisikan bahwa “ Metode
Bermain Peran akan berdampak positif terhadap kemam berkomunikasi
siswa di Kelompok Bermain Islam Terpadu Az-Zahrageén tahun pelajaran
2012/2013".
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